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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam permainan Rabano khususnya pada repertoar Dikia Baindang 

ada tiga ritme yang dimainkan yaitu batang, anak, dan paningkah.Ketiga 

ritme ini dimainkan secara bersamaan yang membentuk sebuah jalinan 

yang disebut dengan interloking. Pada komposisi musik “Bagaluik Diayun 

an”, jalinan yang disebut dengan interloking ini yang akan di kembangkan 

kedalam bentuk komposisi. Komposisi musik ini digarap Dengan 

menggunakan pendekatan tradisi. 

B. Saran 

Meskipun kita sebagai seorang mahasiswa seni dalam panciptaan 

sebuah karya seni, tentu sangat dibutuhkan kritik, saran, dan apresiasi 

guna mencapai sebuah kesempurnaan dan bisa menambah wawasan ilmu 

pengetahuan.Setelah adanya karya ini, pengkarya berharap adanya 

rangsangan bagi mahasiswa dan para seniman untuk berkarya yang lebih 

menarik yang dapat mengangkat citra musik tradisional Indonesia 

khususnya musik tradisi minangkabau. 
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GLOSARIUM 
 

 

Call and respond : Permainan Tanya jawab antar instrumen 
dimana terjadi respon dalam permainannya. 

Canon : Suatu bentuk permainan musik dimana 
melodi atau lagu ditiru oleh bagian individu 
secara berkala. 

Dinamika : Tanda  yang menunjukan keras lunaknya 
suatu musik atau lagu. 

Down Beat : Ketukan yang berada dibawah hitungan atau 
gerak tangan dirigen kebawah, sering disebut 
dengan ketukan pertama dan bisa dirasakan 
dengan jelas.  

Fade Out : Teknik permainan dinamika yang semakin 
lama semakin lunak hingga tidak terdengar. 

Fade In : Teknik permainan dinamika yang semakin 
lama semakin keras. 

Repetisi : Pengulangan motif/melodi pada tingkatan 
yang sama. 

Tempo : Tanda yang menunjukan atau mengatur cepat 
lambatnya suatu musik atau lagu 

Unison   : Permainan sebuah pola atau melodi secara  
   bersama. 

Up Beat : Ketukan yang berada diatas hitungan atau 
gerak tangan dirigen ka atas. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 


